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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Two Stay Two Stray model oriented
to the local wisdom of menyama braya on the science learning outcomes of fifth
grade students at SD Gugus V, Sukasada District. This type of research includes a
Quasi Experiment with a non-equivalent post test only control group design. This
population involved all class V of Cluster V District as many as 237 students. The
sample selection technique was carried out by cluster random sampling through
lottery. The sample in this study was class V SD Negeri 5 Panji being the
experimental class and class V SD Negeri 3 Panji being the control class. The
science learning outcomes test is an instrument in the form of multiple choices
applied to a data collection technique with instrument validation carried out by
experts in the field of science that have been tried out. The data obtained was then
analyzed through two stages, namely descriptive and inferential statistical analysis
using the t-test. The mean value of students' natural science learning outcomes with
the Two Stay Two Stray model oriented to local wisdom of menyama braya is 85.67.
While the average value of students' science learning outcomes taught through
conventional learning models is 59. The hypothesis test is carried out through a t-
test which obtains the findings of an analysis of tcount > ttable (tcount = 12.07 >
ttable = 1.68). This finding means that there is a significant difference in the science
learning outcomes of students using the Two Stay Two Stray model oriented to local
wisdom that is equal to braya and the control class that is not taught the Two Stay
Two Stray model that is oriented to local wisdom to menyama braya. Based on these
results, it can be concluded that the Two Stay Two Stray model oriented to local
wisdom of menyama braya has an effect on the science learning outcomes of fifth
grade students.

Keywords: Two Stay Two Stray, science learning outcomes, local wisdom equals
braya
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model Two Stay Two Stray
berorientasi kearifan lokal menyama braya pada hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Gugus V Kecamatan Sukasada. Jenis penelitian ini meliputi Quasi Experiment
dengan non equivalent post test only control group design. Populasi ini melibatkan
semua kelas V Gugus V Kecamatan sebanyak 237 siswa. Teknik pemilihan sampel
dilaksanakan dengan cluster random sampling melalui undian. Sampel pada studi
ini yakni kelas V SD Negeri 5 Panji menjadi kelas eksperimen serta kelas V SD
Negeri 3 Panji menjadi kelas kontrol. Tes hasil belajar IPA ialah instrumen berupa
pilihan ganda diterapkan menjadi teknik pengumpul data dengan validasi instrumen
yang dilaksanakan melalui pakar yang membidangi IPA yang sudah diujicobakan.
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Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa melalui dua tahapan yakni analisis
statistik deskriptif maupun inferensial dengan uji-t. Rerata nilai hasil belajar IPA
siswa dengan model Two Stay Two Stray berorientasi kearifan lokal menyama
braya adalah 85,67. Sementara rerata nilai hasil belajar IPA siswa yang diajarkan
melalui model pembelajaran konvensional adalah 59. Uji hipotesis dilaksanakan
melalui uji-t yang memperoleh temuan analisis thitung > ttabel (thitung = 12,07 > ttabel =
1,68). Temuan ini bermakna ada perbedaan signifikan hasil belajar IPA siswa
menggunakan model Two Stay Two Stray berorientasi kearifan lokal menyama
braya serta kelas kontrol yang tidak diajar model Two Stay Two Stray berorientasi
kearifan lokal menyama braya. Berdasarkan hasil ini, ditarik simpulan model Two
Stay Two Stray berorientasi kearifan lokal menyama braya berpengaruh pada hasil

belajar IPA siswa kelas V.

Kata kunci: Two Stay Two Stray, hasil belajar IPA, kearifan lokal menyama braya

A.Pendahuluan

Kemajuan bangsa dipengaruhi
oleh pendidikannya dalam rangka
membentuk generasi yang sesuai
dengan cita-cita, tujuan serta dasar
negara tersebut. Sebuah pendidikan
akan selalu berkaitan dari yang
dinamakan proses belajar. Proses
pembelajaran ini dalam artian yaitu
aktivitas yang didalamnya melibatkan
sebuah komunikasi sosial pada
seorang guru dengan siswanya yang
bertujuan untuk memenuhi capaian
tujuan pembelajaran khususnya di
sekolah dasar. Baik guru ataupun
siswa menjadi element paling utama.
Guru harus mampu memahami
karakteristik semua siswa pada saat
proses belajar menjadi salah satu
indikator keberhasilan sebuah proses
serta dijadikan landasan awal untuk
memberi materi ajar berdasarkan
karakter semua siswa. Nasution
(dalam Supardi, 2015)
mendeskripsikan keberhasilan
belajar diperoleh melalui adanya

sikap, pengetahuan maupun
keterampilan yang berubah pada
seseorang sesudah mengikuti

kegiatan belajar dengan pengalaman

yang didapatkannya agar terjadi
perubahan tertentu.

Dalam proses pembelajaran,
pembelajaran dikatakan sukses jika
target dari pembelajaran itu bisa
diraih/terpenuhi. Demi mencapai
tujuan belajar diperlukan sebuah
metode pembelajaran yang dianggap
sesuai untuk diimplementasikan.
Pembelajaran IPA di  sekolah
khususnya di tingkat sekolah dasar
harapannya bisa sebagai sebuah

pedoman untuk siswa dalam
mempelajari alam dan dirinya sendiri
sehingga mampu
mengimplementasikannya pada

aktivitas keseharian. Menurut BSNP
(dalam Kumala, 2016:4), Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
terhadap teknik menemukan terkait
alam dan sistematikanya, dimana IPA
tidak hanya menguasai serangkaian
wawasan berwujud fakta, konsep
ataupun prinsip. Akan tetapi, IPA
menjadi sebuah proses menemukan
sesuatu. IPA  secara Kkhusus
bertujuan untuk memahami seluruh
konsep sains yang berguna untuk
mereka yang mempelajarinya dengan
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berbagai aktivitas percobaan selama
proses pembelajarannya. Hasil
belajar siswa yang kurang maksimal
tidak bisa dilepaskan dari peran guru
dalam mendesain ataupun membuat
model, teknik, taktik, maupun metode
pembelajaran. Apabila pada proses
pembelajaran guru lebih fokus dalam
model konvensional misal ceramah
dan tanya  jawab, sehingga
mengakibatkan mereka kesulitan
fokus ketika berpartisipasi pada saat
belajar sehingg hasil belajarnya
menjadi rendah.

Melalui hasil observasi kelas,
wawancara langsung didukung oleh
pengumpulan dokumentasi di Gugus
V Kecamatan Sukasada Kabupaten
Buleleng ditemukan beberapa
permasalahan dimana selama proses
pembelajaran  berlangsung, guru
lebih dominan pada kegiatan belajar
daripada  siswa  yang mana
pembelajaran hany terpusat pada
gurunya (teacher center) yang
mendorong siswa tidak dapat
mengembangkan  keterampilannya
secara mandiri. Kurangnya
pengimplementasian model belajar
yang inovatif membuat siswa kurang
fokus saat menjalani pembelajaran
sehingga mengakibatkan hasil belajar
rendah. Siswa melaksanakan diskusi
dengan teman dalam waktu yang
minim, karena guru lebih nyaman
mempergunakan strategi ceramah
pada saat kegiatan belajar. Pada
pembelajaran, siswa juga terlihat
pasif, dimana hanya menunggu
informasi yang guru sampaikan.
Ketika dilaksanakan observasi saat
melaksanakan studi dokumen
mengenai nilai hasil penilaian tengah
semester (PTS) ditemukan beberapa

hasil. Guna mengetahui dengan
detail hasil dari PTS terkait
kompetensi pengetahuan [IPA di
jenjang SD khususnya Gugus V
Kecamatan Sukasada, maka telah
disajikan nilai pengetahuan IPA

dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai PTS Siswa Kelas V di Gugus
V Kecamatan Sukasada

Nam Ju KK Jumlah
a mla M

Seko h IPA Tun Pre Bel Pre

lah Sis tas sen um Sen
wa tas Tun tas
© tas €
SD 37 65 15 41 22 59
Nege % %
ril
Paniji
SD 27 69 9 33 18 67
Nege % %
r2
Paniji
SD 30 60 12 40 18 60
Nege % %
r3
Paniji
SD 26 60 10 38 16 62
Nege % %
r4
Paniji
SD 21 60 7 33 14 67
Nege % %
rs5
Paniji
SD 16 66 5 31 11 69
Nege % %
r6
Paniji
SD 17 70 8 47 9 53
Nege % %
rl
Sam
bang

an

SD 22 75 9 41 13 59
Nege % %
r2
Sam
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Nam Ju KK Jumlah
a mla M

Seko h IPA Tun Pre Bel Pre
lah Sis tas sen sen

um
wa tas |, tas
e

tas

bang
an

SD 41 69 19 46 22 53

Nege % %
ri3
Sam
bang
an
Berdasarkan Tabel 1

menampilkan hasil belajar IPA siswa
kelas V di Gugus V Kecamatan
Sukasada terkriteria rendah, hal ini
disebabkan oleh para guru yang
dominan mengimplementasikan
strategi belajar konvensional
misalnya penugasan, tanya jawab,
maupun ceramah terhadap siswa
yang mengakibatkan proses
pembelajaran hanya terpusat
terhadap guru (teacher center). Hal
inilah  yang mengakibatkan hasil
belajar siswa ketika berpartisipasi
dalam pelajaran khususnya yang
bermuatan IPA 61% mayoritas
berada di bawah KKM sementara
39% lainnya telah melampaui
capaian KKM.

Solusi penyelesaian masalah ini
dapat berupa cara mengaplikasikan
sebuah metode belajar yang bersifat
menggembirakan suasana. Salah
satnya model yang sesuai
diimplementasikan dalam
peningkatan hasil belajar IPA ykni
melalui pengimplementasian model
belajar kooperatif. Model belajar
kooperatif (Cooperative Learning)

lalah suatu teknik mengajar dengan
melibatkan berbagai kelompok kecil
pada peserta didik yang selalu
berkolaborasi dalam mengoptimalkan
keadaan belajar agar tercapai target
pembelajaran (Depdiknas, 2003:5).
Model pembelajaran Two Stay Two
Stray (TSTS) menjadi salah satunya.
Lie (dalam Wijana, dkk., 2014)
mengungkapkan model Two Stay
Two Stray mampu memberi peluang
untuk tiap tim pada peserta didik agar
mengutarakan  hasil  diskusinya
maupun fakta yang telah diperoleh
pada kelompok yang sudah
dikunjunginya. Model belajar Two
Stay Two Stray mewadahi peluang
yang tinggi agar siswanya saling
menolong dan saling bekerjasama,
berkomunikasi, menanyakan suatu
hal dan merespon pertanyaan
bersama  teman kelompoknya.
Dengan aktivitas ini, siswa beserta
timnya dapat menyimak informasi
dengan lebih rinci. Hal ini sejalan
dengan konsep kearifan lokal yang
ada di Bali yaitu menyama braya.
Kearifan lokal ialah salah satu
kekayaan budaya yang mengalami
pertumbuhan maupun
perkembangan di masyarakat yang
diakui, dikenali, serta diyakini menjadi
sebuah komponen terpenting yang
dapat memperkokoh keterkaitan
sosial (Suja, 2010). Salah satunya
keraifan lokla yang terdapat di Bali
yakni kearifan lokal menyama braya.
Sura (dalam Putra, 2021)
berpendapat bahwa dalam menjaga
harmonisasi pada umat beragama,
pengimplementasian menyama braya
ini dapat diamati di masyarakat Bail
yang saling tolong menolong maupun
mendukung satu sama lain. Sebagai
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contoh, masyarakat Bali mengenal
dengan istilah metetulung (saling
membantu), ketika terdapat
masyarakat  yang memerlukan
dukungan di keadaan tertentu baik
suka atau duka.

Dalam pelajaran yang
mengaplikasikan model belajar Two
Stay Two Stray yang berorientasi
kearifan lokal menyama braya, siswa
diberi peluang tinggi agar bertukar
pikiran dan informasi dengan tim
lainnya dengan aktivitas mengunjungi
dengan sopan. Melalui aktivitas
saling mengunjungi ini timbullah
komunikasi serta interaksi yang
bersifat positif pada tiap siswa. Siswa
yang menerima tamu akan membatu

memberikan informasi secara
keseluruhan apa yang mereka sudah
dapat. Penggunaan model

pembelajaran Two Stay Two Stray
berorientasi kearifan lokal menyama
braya pada pembelajaran IPA akan

B. Metode Penelitian

Peneliti mengimplementasikan
penelitian ini di Gugus V Kecamatan
Sukasada Kabupaten Buleleng pada
semester genap (Il) tahun akademik
2022/2023. Gugus ini mencakup 9
SD Negeri. Jenis penelitian yang
lakukan dalam kajian ini adalah
penelitian eksperimen semu (Quasi
Experiement). Dengan
mempergunakan desain Non-
Equivalent Post-Test Only Control
Group Design. Agung (2014)
mendeskripsikan  definisi  populasi
yaitu keseluruhan objek yang ada di
sebuah tempat guna dilibatkan pada
penelitian. Maka keseluruhan siswa
kelas V di Gugus V Kecamatan

memberikan manfaat bagi siswa
untuk menemukan serta membentuk
konsep-konsep IPA secara mandiri
dari kegiatan bertamu sehingga
konsep-konsep yang telah ditemukan
tersebut akan lebih lama tersimpan
dalam ingatan siswa. Aktivitas
bertamu dapat membentuk pemikiran
positif pada siswa sehingga terjadi
tolong menolong antar kelompok
sehingga setiap kelompok siswa akan
mendapatkan informasi yang lebih
banyak.

Bersadarkan masalah
tersebut, hasil belajar IPA yang
masih rendah pada kegiatan
belajar, peneliti tertarik meneliti
berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray
Berorientasi Kearifan Lokal
Menyama Braya Terhadap Hasil
Belajar IPA Kelas V SD Gugus V
Kecamatan Sukasada.

Sukasada terlibat sebagai populasi
kajian ini dimana meliputi 9 SD Negeri
dengan total siswa sebanyak 237
siswa. Guna menganalisis
kesetaraan populasi, maka
dipergunakan analisis varians satu
jalur (ANAVA A). Hasil analisisnya
adalah tidak adanya perbedaan
signifikan hasil belajar IPA siswa
kelas V di Gugus V Kecamatan
Sukasada yang dinyatakan setara.
Sampel penelitian dipilih
memakai cluster random sampling.
Teknik ini bisa digunakan ketika
keadaan populasi yang homogen
serta jumlah dari populasi tidak terlalu
banyak. Setelah mendapatkan hasil
penghitungan pada uji kesetaraan,
kemudian 9 SD tersebut diacak guna
menetapkan kelas  eksperimen
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maupun kontrol melalui teknik diundi.
Dari hasil undian sampel pada kajian
ini, maka didapatkan hasil bahwa
kelompok siswa kelas V di SD Negeri
5 Panji sebanyak 21 berlaku menjadi
kelas eksperimen sedangkan siswa
kelas V SD N 2 Panji dengan 30 siswa
berperan menjadi kelas kontrol.
Metode pengumpulan data
kajian ini mempergunakan metode
tes. Studi ini memperoleh data hasil
belajar siswa terkait muatan
pembelajaran IPA kelas V SD Negeri
3 Panji dan SD Negeri 5 Paniji.
Instrumen berguna memberikan data
hasil belajar  terkait muatan
pembelajaran IPA yang digunakan
adalah berupa tes pilihan ganda atau
tes objektif sejumlah 30 butir soal
bersama 4 opsi jawaban (a, b, ¢, dan
d). Tes tersebut telah di uji coba
lapangan, sehingga teruji validitas,
reliabilitas, daya beda, tingkat
kesukaran tes, dan pengecoh
soalnya. Hasil tes yang telah diuiji
coba selanjutnya diberikan kepada
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagai post-test. Analisis
data studi ini menerapkan analisis
deskriptif dan uji prasyarat analisis.
Dalam  uji  prasyarat analisis
dilaksanakan uji normalitas,
homogenitas, hingga uji hipotesis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengukuran hasil belajar IPA
siswa dilakukan setelah kelompok
eksperimen dibelajarkan  dengan
model pembelajaran Two Stay Two
Stray berorientasi kearifan lokal
menyama braya dan kelompok kontrol
dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Analisis
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data dilakukan pada masing-masing

kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun hasil analisis
data statistik deskriptif disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Data dengan Statistik

Deskriptif
Variabel Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
N 21 30
Mean 85,67 59
Median 87 55,85
Modus 92,2 50,95
Standar 7,25 8,12
Deviasi
Varians 52,56 65,93

Berdasarkan Tabel 2, terlihat
bahwa skor rata-rata (M) hasil belajar
IPA siswa kelas eksperimen lebih
besar daripada rata-rata skor hasil
belajar IPA siswa kelas kontrol. Untuk
mengetahui kualitas variabel hasil
belajar IPA pada kelas eksperimen,
skor rata-rata hasil belajar IPA siswa
dikonversikan menggunakan kriteria
rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi
ideal (SDi) maka diperoleh hasil
konversi pada skor rata-rata hasil
belajar IPA siswa kelas eksperimen,
dengan M = 85,67 tergolong sangat
baik. Sedangkan skor rata-rata (M)
hasil belajar IPA siswa kelas kontrol
lebih kecil daripada rata-rata skor hasil
belajar IPA siswa kelas eksperimen.
Untuk mengetahui kualitas variabel
hasil belajar IPA pada kelas kontrol,
skor rata-rata hasil belajar IPA siswa
dikonversikan menggunakan kriteria
rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi
ideal (SDi) maka diperoleh hasil
konversi pada skor rata-rata hasil
belajar IPA  siswa  kelompok
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eksperimen, dengan M = 59 tergolong
baik.

Sebelum pengujian hipotesis
dilaksanakan, maka lebih  dulu
diterapkan uji prasyarat pada data
yang diperoleh  mencakup  uji
normalitas maupun homogenitas. Uji
normalitas dilaksanakan pada nilai
hasil belajar IPA siswa, baik
eksperimen ataupun kontrol. Di bawah
ini ditampilkan hasil uji normalitas
post-test kelas eksperimen maupun
kontrol mempergunakan rumus Chi-
Square pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

No.  Kelompok x* x?.,. d Statu

Data Hasil engan S
Belajar IPA Taraf
Signifika
nsi 5%
1 Post-test 8, 11,07 Norm
Eksperimen 9 al
6
2 Post-test 3, 11,07 Norm
Kontrol 3 al
7

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
hasil penghitungan melalui
penggunaan rumus Chi-Square (y?),
didapatkan x?,,,,,, hasil post-test

kelompok eksperimen sebanyak 8,96
dan x?,.,. di nilai signifikansi 5%
serta derajat kebebasan (dk) = 5
adalah 11,07. Ini bermakna, thitung

post-test eksperimen < )(Zmbel (8,96 <
11,07 sehingga hasil sebaran datanya
terkategori normal. Namun nilai
thitung post-test kelas kontrol
sebanyak 3,37 dan x? ., pada
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signifikansi 5%  serta  derajat

kebebasan (dk) = 5 yakni 11,07. Ini
bermakna, thitun g hasil post-test

kelas kontrol lebih kecil dari x?,, .,
(3,37 <11,07) sehingga hasil post-test
kelas kontrol.

Uji homogenitas varians
diaplikasikan guna  menetapkan
bahwa ekperimen maupun Kkontrol
telah ditentukan mempunyai
kompetensi setara ataupun homogen.
Hasil uji pada kelas ekperimen
maupun kontrol ditampilkan dalam
Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Homogenitas Varians
Sumber  Fpiryng Fraber Status
Data dengan
Taraf
Signifikan

si 5%
Post- 1,25 4,04 Homoge
test n
kelompo
k
eksperi
men
dan
kontrol

Menurut penghitungan Tabel 4
tersebut, didapatkan Fpiryng hasil
post-test eksperimen maupun kelas
kontrol yakni 1,25. Sementara F;,pe; di
taraf signifikansi 5% pada dfi = k — 1
dan df2 = n — k, maka didapatkan df1 =
2-1=1dan df2 = 51 — 2 = 49
diperoleh fiapel sebesar 4,04. Hal ini
berarti Fpityng < Fraper (1,25< 4,04).
Dengan demikian hasil post-test kelas
ekperimen atau kontrol Dbersifat
homogen. Dari uji  normalitas
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tersebarnya data maupun  Uji
homogenitas varians diambil dari hasil
post-test kelas eksperimen maupun
kontrol yakni normal serta homogen.
Sesudahnya jika didapatkan data
normalitas data maupun homogenitas
varians, disertakan melalui  uji
hipotesis Hasil pengujian hipotesis ini
ditampilkan di Tabel 5.

Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis

Kelomp M V N Db thit tawer Kes
okData e a (nt  uw deng imp
Hasil a r +nz g an ula
Belajar n i -2) Taraf n
IPA a Signi
n fikan
S Si 5%
(
S
2
)
Kelomp 8 5 2 thitun
ok 5, 21 49 1 168 4>
Eksperi 6 2, trabel
men 7 5 0 Ho
6 7 dito
Kelomp 5 6 3 lak
ok 9 50 dan
Kontrol , Ha
9 dite
3 rim

a

Tabel 5 membuktikan thitung
sebesar 12,07, sedangkan tiabeidb =
ni+n2—2=21+30-2 =49 di taraf
signifikansinya 5% yaitu 1,68. Ini
bermakna thitung > ttabel (12,07 > 1,68),
artinya Ho ditolak dan Hi diterima.
Maka demikian, bisa diklasifikasikan
bahwasannya adanya pengaruh
sifnifikan hasil belajar IPA pada kelas
siswa melalui model Two Stay Two
Stray berorientasi kearifan lokal
menyama braya daripada siswa yang
belajar dari metode konvensional
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terhadap siswa kelas V SD di Gugus

V Kecamatan Sukasada.

Secara umum, hasil analisis
belajar IPA membuktikan adanya
perbedaan hasil belajar IPA pada
siswa vyang diperlakukan melalui
model Two Stay Two  Stray
berorientasi kearifan lokal menyama
braya dan kelas kontrol dengan
perlakuan model konvensional. Kelas
ekperimen yang dibelajarkan melalui
model Two Stay Two  Stray
berorientasi kearifan lokal menyama
braya memiliki nilai rata-rata lebih
tinggi daripada siswa yang diajarkan
melalui model konvensional. Tinjauan
in idilandasi oleh hasil penghitungan
uji-t rerata nilai hasil IPA siswa kelas
eksperimen yang diberi perlakuan
model TSTS berorientasi kearifan
lokal menyama braya adalah 85,67
dengan kategori sangat tinggi,
sementara rerata nilai hasil belajar
siswa yang diajarkan  melalui
perlakuan konvensional memperoleh
59 dengan kriteria sedang. Berkaitan
pada hasil analisis melalui uji-t
disimpulkan thiung = 12,07 dan tiabel =
1,68 untuk db = 49 dengan taraf
signifikansi 5%. Temuan analisis ini
membuktikan thitung > tiabel, S€hingga Ho
ditolak dan Hi diterima. Perbedaan
hasil belajar diantara kelas siswa yang
diajarkan melalui model Two Stay Two
Stray berorientasi kearifan lokal
menyama braya serta siswa kontrol
yang diajar melalui model
konvensional, dikarenakan oleh jenis
perlakuan yang berbeda sehingga
langkah maupun proses
pembelajarannya yang ada di kelas
cenderung berbeda. Siswa kelas V SD
Negeri 5 Panji yang menjadi kelas
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eksperimen diberi tindakan dengan
dibelajarkan melalui penerapan model
Two Stay Two Stray berorientasi
kearifan lokal menyama braya.

Model pembelajaran TSTS lebih
memfokuskan kegiatan siswa dengan
sintaks ini. 1) tahap persiapan, guru
mempersiapkan semua hal yang
digunakan dalam proses
pembelajaran; 2) tahap presentasi
guru, dimana guru memberikan tugas
yang nantinya perlu dibahas pda tiap
kelompok; 3) tahap  aktivitas
kelompok, di tahap ini guru
membagikan tugas dalam kelompok
dimana 2 orang sebagai tamu dan 2
orang tinggal di kelompoknya; 4)
tahap formalisasi, pada tahap ini
siswa dan guru akan membahas
secara bersama-sama jawaban setiap
kelompok; 5) tahap memberi apresiasi
kepada kelompok siswa yang mampu
memberi temuan yang didapatkan
dengan benar Shoimin (2014).

Tersedianya langkah
pembelajaran yang tepat akan
mendorong proes belajar menjadi
lancar serta kondusif.  Aktivitas
pembelajaran seperti ini tentu bisa
memberi kontribusi positif untuk hasil
belajar siswa. Di samping itu, aktivitas
ini mampu mengoptimalkan hubungan
ataupun interaksi sosial pada siswa,
hal ini sangat sejalan dengan konsep
kearifan lokal yang terdapat di Bali
yaitu kearifan lokal menyama braya.
Sastrina (2022) berpendapat bahwa
menyama braya menjadi
penggabungan konsep Tri Hita
Karana dengan unsur pawongan
bersama tradisi lokal yaitu Tat Twam
Asi, seguluk seguluk selulung
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sebayantaka, paras paros sarpanaya,

saling asah, asih, asuh. Dimana
bergabung saling mengapresiasi
pandangan individu lain, mencintai,
maupun saling membantu. Model Two
Stay Two Stray (TSTS) yang
berorientasi kearifan lokal menyama
braya ini merupakan penggabungan
antara model TSTS dan kearifan lokal
menyama braya. Rhiantini (dalam
Dumaini, 2018) menjelaskan bahwa
melalui  aktivitas bertamu  bisa
membentuk komunikasi positif pada
siswa sehingga terjadi tolong
menolong antar kelompok sehingga
setiap  kelompok siswa  akan
mendapatkan informasi yang lebih
banyak. Hal tersebut sangat
berdampak pada keberhasilan belajar
siswa yang dibuktikan melalui hasil
belajar yang baik.

Berbeda dengan model
konvensional, guru hanyalah memberi
berbagai teori ataupun  materi
pembelajaran langsung pada siswa
dengan aktivitas ceramah, tanya
jawab, siswa mencatat berbagai poin
inti dari penjelasan materi dari guru,
dan guru hanya memberi tugas agar
menjawab pertanyaan yang terdapat
di buku. Sukandi (dalam Helmiati,
2012) menjelaskan bahwa dalam
model pembelajaran konvensional
siswa tidak bisa memperoleh peluang
untuk mencari pengetahuan sendiri
dengan proses tertentu, dalam makna
lainnya guru lebih mengontrol proses
pembelajaran yang berlangsung
(teacher center) sementara siswa
hanya berlaku menjadi penyimak
ataupun pendengar informasi pasif.

1956



Didaktik : Jurnal llImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Jika dilihat melalui operasional,
hasil belajar siswa melalui penerapan
model Two Stay Two  Stray
berorientasi kearifan lokal menyama
braya lebih maksimal dibanding
dengan hasil belajar siswa yang diajar
melalui model konvensional. Dengan
perbedaan inilah, pengaplikasian
model belajar TSTS berorientasi
kearifan lokal menyama braya pada
proses belajar bisa dinyatakan
memberi dampak lebih optimal
dibanding teknik konvensional.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan
pengujian  hipotesis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
hasil belajar IPA antara kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray berorientasi
kearifan lokal Menyama Braya dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan
dengan menggunakan model
pembelajaran  konvensional pada
siswa kelas V SD Gugus V
Kecamatan Sukasada. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji-t kedua kelas
penelitian pada taraf signifikansi 5%
dan derajat kebebasan (dk) = 49, yang
menunjukkan thitung > tabel, dengan
nilai thiung = 12,07 dan twaver = 1,68
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima.
Rata-rata

kelompok  eksperimen
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sebesar 85,67 dan rata-rata kelompok

kontrol sebesar 59. Hal ini berarti rata-
rata kelompok eksperimen lebih besar
daripada rata-rata kelompok kontrol.

Adanya perbedaan tersebut

menunjukkan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray
berorientasi kearifan lokal Menyama
Braya berpengaruh positif terhadap

hasil belajar IPA siswa kelas V SD
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